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HUBUNGAN ANTARA QANA’AH DENGAN KESEJAHTERAAN
PSIKOLOGIS PADA ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS DI PEKANBARU

YOLLA RISKA ANDRIYANI
158110148

Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau
Pekanbaru

ABSTRAK

Orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus rentan mengalami masalah
psikologis. Faktor penyebab terjadinya masalah psikologis yaitu faktor ekonomi.
Dibutuhkan keuangan yang cukup untuk layanan khusus seperti terapi, dibutuhkan
waktu luang orangtua untuk mengurus anak dan juga respon negatif dari
lingkungan menambah beban orangtua yang berdampak pada psikologisnya.
Kerentanan Ini. memicu orangtua menjadi tidak sejahtera secara psikologis.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara qana’ah
dengan kesejahteraan psikologis pada orangtua yang memiliki anak berkebutuhan
khusus di Pekanbaru. Metode pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
skala gana’ah .yang disusun oleh, Oktavia (2019) berdasarkan aspek- aspek
gqana’ah yang dikemukakan Rusdi (2016) dan Hamka (2017), dan skala
kesejahteraan psikologis disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek- aspek
kesejahteraan psikologis yang..dikemukakan_oleh Ryff (1995). Jumlah subjek
dalam penelitian ini berjumiah- 150 orang yang ditentukan dengan teknik cluster
sampling. Hasil penelitian dengan menggunakan analisis korelasi Pearson product
moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara gana’ah dengan
kesejahteraan psikologis pada orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus
di Pekanbaru dengan nilai r = 0,711, dan nilai signifikasi p = 0,000 (p<0,05).
Semakin tinggi qana’ah.maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis orangtua
yang memiliki anak berkebutuhan khusus, adapun sumbangan efektif gana’ah
terhadap kesejahteraan psikologis.adalah sebesar 50,5 %.

Kata kunci : Qana’ah, kesejahteraan psikologis, anak berkebutuhan khusus
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THE CORRELATION BETWEEN QANA'AH AND PSYCHOLOGICAL
WELFARE ON PARENTS WHO HAVE SPECIAL NEEDS CHILDREN IN
PEKANBARU

YOLLA RISKA ANDRIYANI
158110148

Faculty of Psychologyp
Islamic University of Riau
Pekanbaru

ABSTRACT

Parents who have children with special needs are vulnerable to psychological
problems. Factors that cause problems due to economic factors. Adequate finance
is needed for the necessary services, free time is also needed for handling children
and also a negative response from the environment.would emerge burden on
parents which impact their psychology. This vulnerability triggers parents to
become psychologically unwell. The purpose of this research is to find out the
correlation between gana‘ah and psychological welfare on parents who have
special needs children in Pekanbaru. The data collection method in this study
uses two scales: the scalesof gana'ah by usingsRusdi's theory (2016) Hamka
(2017) and psychological welfare scale by using Ryff's theory (1995). The number
of subjects in this study is 150 people who were determined by cluster sampling
techniques. The results of the study by using Pearson product moment correlation
analysis indicates that there is a positive relationship' between gana'ah and
psychological welfare on parents who have children with special needs in
Pekanbaru with a value of.r = 0.711, and a significance value of p = 0,000 (p
<0.05). The higher the gana'ah. leads to.the higher psychological welfare of
parents with the special needs children. Moreover, the effective contribution of
gana'ah to psychological welfare is 50.5%.

Keywords: Qana'ah, psychological welfare, children with special needs
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BAB |

PENDAHULUAN

2007 diperkiraka : hun 3.anak berkebutuhan

khusus meningkat menjadi ah 1. ak. Tidak ‘ﬂ!' hui secara pasti

kabupaten dan 2 kota. Di kota Pekanb endiri terdapat 14 SLB yang tercatat di
Dinas Pendidikan Provinsi Riau dan ke 14 SLB tersebut memiliki 1 SLB Negeri
dan 13 SLB Swasta (Dinas Pendidikan Provinsi Riau, 2018).

Istilah ABK merupakan terjemahan dari children with special needs yang
telah digunakan secara luas di dunia internasional yang sebelumnya menggunakan

istilah difabel (difference ability). Masyarakat awam lebih mengenal ABK dengan

istilah anak cacat, anak berkelainan, anak tuna atau anak luar biasa. Anak yang



tergolong luar biasa atau berkebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang dari
rata-rata normal dalam hal, ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan sensorik,
fisik dan neuromuskular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan
berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau-lebih dari ‘hal-hal diatas, sejauh
memerlukan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode belajar atau pelayanan
terkait lainnya, yang ditujukan=untuk: mengembangkan potensi atau kapasitas
secara maksimal (Mangunsong, 2011).

Anak yang terlahir dengan kondisi mental yang kurang sehat tentunya
membuat orang tua sedih dan terkadang tidak siap menerimanya. Begitu pula
dengan reaksi setiap orang tua yang baru menyadari kondisi kekhususan anaknya
itu berbeda-beda. Menurut penelitian Faradinna (2016) tentang penerimaan diri
pada orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, reaksi orang tua ketika
awalnya dikatakan bermasalah adalah tidak percaya, shock, sedih, kecewa, merasa
bersalah, marah, dan menolak.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggarini (2013)
bahwa orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus kemudian
menyekolahkan anaknya di*SLB._dan . memindahkan anaknya ke sekolah biasa
karena orangtua merasa malu jika anaknya dimasukkan ke sekolah SLB. Hal
tersebut terlihat dari sikap orangtua kurang peduli atau kurang perhatian terhadap
anaknya dirumah, tidak memperhatikan anaknya, dan pada saat orangtua
mengantarkan anaknya kesekolah terdapat orangtua yang menerima sentuhan
tangan seperti salam dan ada juga yang tidak, ada juga orangtua yang

mengabaikan anaknya seperti semakin sibuknya pekerjaan orangtua yang



membiarkan anaknya begitu saja seperti tidak ada kasih sayang dan perhatian dari
orangtua.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susanto (2014) menunjukkan
bahwa ketika mengetahui anak-mereka mengalami kekhususan, orangtua bingung
dan tidak mengerti. Bingung karena Kurangnya pemahaman atau pengetahuan
orangtua mengenai anak berkebutuhan-khusus. Kurangnya pengetahuan orangtua
membuat kondisi psikologisnya kurang baik, kondisi psikologis yang dialami
orangtua itu seperti marah, sedih, kecewa, berpikir negatif, dan melampiaskan
kemarahannya dengan anaknya serta menyalahkan diri sendiri dengan berpikir
dosa apa yang telah dilakukannya. Tetapi seiring dengan berjalannya waktu,
orangtua mampu menerima anaknya karena mendapat dukungan dari suami,
dukungan dari keluarga besar, kelompok orangtua yang juga memiliki anak
berkebutuhan khusus, rumah-terapi dan juga informasi dari media sosial.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan
bahwa pada saat orangtua mengetahui bahwa anak mereka memiliki
keterbelakangan mental orangtua mengalami kondisi psikologis yang kurang baik
seperti merasa bersalah, takut,.sedih. dan.bepikir mengapa anaknya berbeda
sehingga terjadi penolakan. Penolakan tersebut terjadi karena orangtua merasa
malu dengan kondisi yang dialami oleh anaknya, sehingga cenderung tidak mau
mengajak anaknya bersosialisasi dengan anak-anak lain, membeda-bedakan antara
anak yang satu dengan yang lain, tidak peduli terhadap anaknya, dan kurangnya

kasih sayang kepada anaknya.



Seiring dengan berjalannya waktu, penolakan orangtua tersebut dapat
berangsur-angsur menjadi sebuah penerimaan apabila orangtua dapat melepaskan
gambaran ideal tentang anak yang diharapkan. Sikap menerima orangtua dengan
hati terbuka lebih baik dari-pada sikap menolak keadaan, karena penolakan
tersebut-hanya akan menambah beban bagi orangtua. Keberhasilan keluarga dan
orangtua dapat menerima kondisianak 'adalah dengan menerima keterbatasan-
keterbatasannya (Danuatmaja, 2003).

Faktorlain terkait permasalahan orangtua yang -memiliki anak
berkebutuhan Khusus yaitu masalah keuangan, masalah keluarga dalam
memperlakukan anak, masalah dalam mendidik anak dan adanya kekhawatiran
untuk masa depan anaknya kelak. Masalah lainnya adalah masalah keuangan,
dibutuhkan dana ekstra untuk memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus
menjadi permasalahan. yang, umum dialami oleh orangtua-anak berkebutuhan
khusus, karena anak berkebutuhan khusus membutuhkan pertolongan berupa
terapi dan hal tersebut memerlukan biaya yang banyak. Hal yang sama juga
dikatakan Mangunsong (2011) bahwa kekhawatiran kerap kali muncul karena
beberapa masalah seperti masalah yang ‘menyangkut finansial dan kesempatan
anak ketika menghadapi realita masa depan yang akan muncul nantinya.

Respon negatif yang diberikan lingkungan kepada anaknya yang cacat
juga menjadi masalah yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, dan
merupakan salah satu kekhawatiran orangtua. Sama halnya dengan pendapat

Mangunsong (2011) yang menyatakan bahwa, umumnya sumber keprihatinan
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orangtua berasal dari perlakuan negatif masyarakat normal terhadap anaknya yang

cacat.

Anak berkebutuhan khusus tentu membutuhkan perhatian yang lebih

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widya (2016) orangtua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus dipastikan lebih mudah mengalami stres
psikologis dibandingkan dengan orangtua yang memiliki anak normal. Stres
diakibatkan karena orangtua dari anak berkebutuhan khusus baik beban secara
fisik, psikis dan sosial. Terutama seorang ibu yang pada umumnya lebih banyak

berhubungan dengan merawat dan membesarkan anak (Kumar, 2008)



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sa’diyah (2016) bahwa orangtua
yang memiliki anak berkebutuhan khusus memiliki pengalaman stres yang
signifikan dan itu merupakan salah satu penyebab stres terbesar dibandingkan
dengan stres lainnya. Pada ibu.dan ayah, penelitian menunjukkan bahwa tidak
adanya_dukungan dari keluarga maka cenderung akan meningkatkan tekanan
psikologis yang lebih besar_pada ibu:: Secara ,khusus, seorang ibu lebih sering
mengalami stres dari ayah. Terdapat sebuah penelitian lain juga menyatakan
bahwa tingkat stres pengasuhan dan gejala depresi lebih tinggi dialami oleh ibu
daripada ayah (Davis & Carter, 2008).

Penelitian terdahulu yang dilakukan Fitriani (2016) menunjukkan bahwa
agama mampu- meningkatkan kesejahteraan psikologis dalam diri seseorang.
Individu yang memiliki kepercayaan terhadap agama yang kuat, pada umum nya
memiliki kepuasan hidup yang lebih tinggi, kebahagiaan personal yang lebih
tinggi dan sedikitnya dampak negatif yang dirasakan dari peristiwa traumatik
dalam hidup. Hal ini berarti seseorang yang memiliki kepercayaan yang kuat
terhadap agama, maka sudah memiliki kesejahteraan psikologis yang baik.
Dimana yang dimaksud dengan. memiliki. kepercayaan terhadap agama adalah
manusia mengetahui, meyakini, mempraktekkan, mengamalkan, dan menghayati
ajaran agamanya dengan baik (Anchok & Suroso, 2004)

Kondisi ketidaksejahteraan psikologis dan tekanan yang dihadapi orangtua
yang memiliki anak berkebutuhan khusus menuntut mereka untuk menemukan
jalan keluar yang tepat, tekanan atau tuntutan yang disikapi dengan ketakwaan

kepada Allah seperti bersifat gana’ah dapat membuat individu tidak mudah
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tertekan, hal ini dikarenakan ridha sebagai salah satu aspek dalam gana’ah yang
dapat membuat individu menjadi toleran dan mampu menerima diri dalam segala

kondisi yang dihadapi baik yang menyenangkan maupun penuh dengan tekanan

atas apa yang
terjadi kepe g telah Allah

berikan, se akan sesuatu

psikologisnya, dimana seseorang menjadi mudah gelisah dan bimbang. Jika
seseorang memiliki sifat qana’ah maka akan selalu berbaik sangka (husnuzhan)
kepada Allah SWT meskipun keputusan yang terjadi kepadanya tidak sesuai
dengan apa yang diinginkan, tidak mudah menyalahkan orang lain dan selalu
intropeksi diri bahwa apa yang terjadi kepadanya benar-benar sebagai akibat dari

perbuatannya, jiwanya akan selalu tenang, sebab akan menghadapi semua



kejadian dengan berbekal keyakinan dan keikhlasan bahwa semua yang terjadi
pada dirinya adalah keputusan Allah SWT.

Ardani (2012) agama merupakan salah satu faktor yang tidak bisa lepas
dari kesehatan mental seseorang; terutama mengenai kesejahteraan psikologisnya.
Ketika manusia mengalami suatu bencana, musibah, kesulitan, dan merasakan
kekecewaan biasanya manusia,akan' lari ‘kepada agama dan Tuhannya, dengan
memunculkan sikap penyerahan diri dan menerima apa adanya kekuasaan dari
Allah. Sikap pasrah ini akan memberikan sikap optimis pada diri seseorang
sehingga dapat memunculkan perasaan positif yang membuat manusia merasa
tenang. Islam adalah agama yang mementingkan Kesehatan mental seseorang.
Sesuai dengan-firman Allah SWT mengenai Allah  SWT telah memberikan
manusia karunia yang besar dan tertandingi oleh kenikmatan apa pun, yang telah
disebutkan dalam surah Alivimran ayat 164 yang herbunyi :

Artinya : “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang- orang
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat- ayat
Allah, membersihkan jiwa mereka, dan mengajarkan kepada mereka al-
kitab dan al-hikmah. Dan sesungguhnya.sebelum keadaan nabi itu,
mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata” (Q.S. 3: 164).

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, peneliti merasa tertarik
untuk meneliti tentang “Hubungan antara Qana’ah dengan kesejahteraan

psikologis pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dikota

Pekanbaru.”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan dan dijelaskan pada latar

belakang, maka adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “apakah ada

tara gana’ah

dengan ke = sikolog : A berkebutuhan

psikologi pendidikan, da ologi islam tentang hubungan antara
qana’ah dengan kesejahteraan psikologis pada orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus, dan dapat menjadi referensi untuk penelitian-
penelitian lain yang ingin dikembangkan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, kiranya penelitian dapat bermanfaat bagi

masyarakat luas terutama bagi para orangtua yang memiliki anak
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10

berkebutuhan khusus agar dapat menerima apa yang sudah terjadi, bisa
memberikan inspirasi bagi masyarakat lain khususnya orangtua yang

memiliki anak normal, bisa memberikan inspirasi motivasi bagi

bisa bermanfaat bagi

n@, ‘ ‘ “ “““ .Q gsejahteraan
< | - 0‘ i
bak i . etenangan
ﬁgﬂtﬁ mm‘%

g\"?l

‘\\\‘\\ e ;

%
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

well bein u - (1995) ma ; atakan memiliki
kesejahteraa is yang bai (= h_ ik dikator kesehatan
mental neg : erbel ece ahagiaan dan lain-
lain.

g
&
al
<

merupakan integras : anusia, teori psikologi

individu memiliki sikap yang pos adap diri sendiri dan orang lain, dapat
membuat Kkeputusan sendiri, dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat
menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya,
memiliki tujuan hidup lebih bermakna, serta berusaha mengeksplorasi dan
mengembangkan dirinya.

Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu untuk

menerima  dirinya apa adanya (self-acceptance), membentuk hubungan yang

11
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hangat dengan orang lain (positive relation with others), memiliki kemandirian

dalam menghadapi tekanan sosial (autonomy), mengontrol lingkungan eksternal

(enviromental mastery), memiliki tujuan dalam hidupnya (purpose in life), serta

mampu menerima dirinya apa adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat
dengan orang lain, memiliki kemandirian terhadap tekanan sosial, mampu
mengontrol lingkungan eksternal, memiliki tujuan hidup serta mampu

merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu.
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2. Dimensi kesejahteraan psikologis
Menurut Ryff (1995) terdapat enam dimensi kesejahteraan psikologis,

yaitu dimensi penerimaan diri (self acceptance), dimensi hubungan positif dengan

mampu menerima diri ila me rhadap dirinya

sendiri, mengetahui da eneri K an an d erta berpikir positif

Individu tersebut dicirikan memiliki sikap yang hangat, percaya satu sama lain,
memiliki hubungan yang memuaskan, peduli dengan kesejahteraan orang lain,
memiliki empati yang tinggi, menunjukkan rasa kasih sayang dan kedekatan
dengan orang lain, serta memahami konsep memberi dan menerima dalam

hubungan manusia. Sebaliknya, individu yang memiliki hubungan positif
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dengan orang lain yang rendah dapat dilihat dari kepercayaan yang sedikit,
kurang menunjukkan kehangatan, dan kurang terbuka terhadap orang lain.

c. Otonomi

rinya sendiri.
angat khawatir

t keputusan.

puan individu
an yang ada
an sesuai dengan

iliki kompetensi

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Sebaliknya, individu yang rendah kemampuan penguasaan lingkungannya
mengalami kesulitan dalam mengatur hidupnya, tidak mampu mengubah atau
memperbaiki konteks lingkungan, dan tidak mampu mengontrol lingkungan

sekitarnya.
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e. Tujuan hidup
Tujuan hidup memiliki pengertian bahwa seseorang memiliki pemahaman yang

jelas akan tujuan dan arah hidupnya, memiliki keyakinan mampu mencapai

merasa bosan dan tidak memiliki ketertarikan dengan hidup dan merasa tidak
mampu mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baru.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan
psikologis memiliki enam dimensi, yaitu : a) penerimaan diri, b) hubungan positif
dengan orang lain, ¢) otonomi, d) penguasaan terhadap lingkungan, e) tujuan

hidup, dan e) pertumbuhan pribadi.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis menurut

Ryff (1995) adalah sebagai berikut :

orang la

dimensi an hidur “pert \an pri kan penurunan

jenis kelamin mempengaruhi pada kesejahteraan psikologis seseorang, dimana
wanita lebih memiliki kesejahteraan psikologis dibanding pria. Dan dibanding
pria, wanita memiliki hubungan positif dengan orang lain dan dimensi
pertumbuhan pribadi. Hal ini dikarenakan kemampuan yang dimiliki wanita

dalam berinteraksi dengan lingkungan lebih baik dibanding pria.
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Sejak kecil, keluarga telah menanamkan dalam diri anak laki-laki sebagali
sosok yang kuat, kasar, mandiri, dan agresif. sementara itu perempuan
digambarkan sebagai sosok yang pasif dan bergantung, tidak berdaya dan
sensitive terhadap perasaan-orang lain dan-hal ini akan.terbawa sampai anak
beranjak dewasa. tidak heran sifat stereotype ini akhirnya terbawa oleh
individu sampai beranjak dewasa. sebagai sosok yang digambarkan tergantung
dan sensitive terhadap perasaan sesamanya, sepanjang hidupnya wanita
terbiasa untuk membina keadaan harmoni dengan orang-orang disekitarnya.
Inilah yang menyebabkan mengapa wanita memiliki kesejahteraan psikologis
yang tinggi dalam dimensi hubungan positif karena mempertahankan hubungan
yang baik dengan orang lain (Papalia & Fieldman, 2008)

. Status Sosial Ekonomi

Penelitian Ryff dan koleganya (1995) menjelaskan bahwa status sosial
ekonomi meliputi : tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan keberhasilan
pekerjaan dapat. memberikan pengaruh tersendiri. pada kesejahteraan
psikologis, dimana individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan
memiliki pekerjaan yang baik akan..menunjukkan tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih tinggi pula dan begitu sebalinya (dalam Synder & Lopes,
2002) Ryff (1995) menjelaskan bahwa status ekonomi berhubungan dengan
dimensi penerimaan diri, tujuan hidup, penguasaan lingkungan dan
pertumbuhan pribadi. Beberapa penelitian juga mendukung pendapat ini (Ryan
& Deci, 2001) dimana individu yang memfokuskan pada kebutuhan materi dan

finansial sebagai tujuannya menunjukkan tingkat kesejahteraan yang rendah.
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Hal ini sejalan dengan status sosial/ kelas sosial yang dimiliki individu akan

memberikan pengaruh berbeda pada kesejahteraan psikologis seseorang.

. Dukungan Sosial
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religiusnya tinggi mempunyai sikap yang lebih baik, merasa lebih puas dalam
menjalani hidup dan jarang merasa kesepian. Penelitian ini dilakukan oleh
(Walls & Zarit, 1991) bahwa individu yang merasa mendapatkan dukungan
dari tempat peribadatan mereka cenderung mempunyai tingkat kesejahteraan

psikologis yang tinggi (Papalia, Olds & Feldman, 2009)
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f. Kepribadian

Ryff (1995) melakukan penelitian mengenai hubungan antara 5 tipe

kepribadian pada individu dengan dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis.

kesejahteraan

psikologis me t t Kelamin, status sosial

B. Qana’ah
1. Pengertian Qana’ah

Kata qana’ah berasal dari bahasa arab yang berarti rela, suka menerima
apa yang telah terjadi kepadanya, artinya seseorang merasa cukup dan puas
dengan apa yang Allah berikan kepadanya sehingga membuatnya selalu bersyukur
dengan nikmat yang telah diberikan kepadanya (Al-Farug, 2012). Menurut Ali

(2014) gana’ah artinya suatu kondisi dimana seseorang puas dengan sesuatu dan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

merasa cukup dan terpenuhi kebutuhannya. Akar kata qana’ah adalah menerima
dengan tangan terbuka.

Qana’ah dapat disebut terpenuhan atau kepuasan. Menurut Hamka (2017)

drena memang

AN

seseorang lal yang paling

teguh untu untuk mencari

rezeki.

AnAAEY

gana’ah.
Menurut Al- Ghaze an uga berarti sederhana, yaitu
menerima apa adanya. Jika seseorang memiliki harta, maka hendaklah bersikap
qana’ah. Dan jika dia memiliki harta, maka dianjurkan bersikap dermawan, tidak
mementingkan diri sendiri, dan menjauhkan diri dari sifat kikir. Menumbuhkan
sifat qana’ah terdiri dari tiga hal, yaitu sabar, ilmu dan amal.
Menurut Asmani (2019) gana’ah adalah rida terhadap apa yang diberi

Allah. Imam Sya-fii berkata “rezeki tidak akan hilang dengan menunda- nunda
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pekerjaan dan tidak akan tambah dengan bersungguh- sungguh. Jika kamu
mempunyai hati yang qana’ah maka kamu dan zat pemilik dunia adalah sama’.

Orang yang mencari sesuatu yang tidak bermanfaat akan kehilangan sesuatu yang

berhenti b men » : tukan untuknya, qana’ah
juga bisa Umar (dalam
Qurthubi, in Abi Thalib

radhiyallah n dihari yang

belum data nmu, maka rezekimu

2. Aspek-aspek gqana’ah
Rusdi (2016) menyebutkan ada dua aspek qana’ah yaitu :
a. Ridha dengan sedikitnya nikmat yang didapat
Tetap merasa bahagia walaupun harta atau uang yang didapat hanya sedikit dan

selalu menikmati apa yang telah didapat selama hidup adalah suatu anugrah.
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b. Tidak menuntut lebih
Selalu puas dengan apa yang telah Allah berikan, tidak meminta kepada Allah

agar ditambahkan harta dan tidak menyesali dengan sedikitnya harta yang

dimiliki.
ima aspek
gana’ah
a) me o epada Tuhan
tambahan ’ kan ketentuan

Tuhan; d) ya dunia.
Berdasarkan uraia - dapat disim ahwa ana’ah terdiri dari
beberapa aspekyaitu : jar dengan berst '_ )¢ I 1;.0) berpegang pada

nilai-nilai isla ala a dunia; d) tidak

Menurut Al-Faruq (2 : - Or yang mempengaruhi gana’ah

pada diri seseorang, yaitu:

a. Kekuatan iman
Seberapa besar kekuatan dan keyakinan orang tersebut bahwa Allah itu ada
beserta dengan segala sifat keagungan dan kesempurnaannya. Percaya bahwa
segala sesuatu oleh Allah, percaya pada kuasa Allah SWT, dan selalu yakin

kepadanya.
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b. Keyakinan akan ketentuan rizki

Yakin bahwa rizki telah ditentukan oleh Allah, manusia harus tetap berikhtiar.

Rizki dan ajal merupakan hal yang telah dijamin oleh Allah SWT, manusia

L
»

sehari-ha

meaANNANALY

S
SR
=
s

Memaha

h S juga i zKi. Porsi rizki masing-

Allah SWT pada hambanya. Kefakiran menguji agar selalu bersabar,
mengajarkan agar tidak berpangku tangan, dan bermalas-malasan. Kekayaan
menguji bagaimana seorang hamba mampu mengekang nafsunya dan
mengaturnya sehingga menggapai sifat qana’ah. Ridha terhadap segala

pemberian Allah meskipun hanya sediki, apapun yang telah Allah tetapkan

sebagai bagianmu tidak akan pernah luput darimu.
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Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa gana’ah dipengaruhi oleh
lima faktor yaitu : a)kekuatan iman, selalu yakin bahwa Allah itu ada, percaya dan

yakin kuasa Allah; b) keyakinan akan ketentuan rezeki, yakin bahwa rezeki setiap

menyimpang dari rata-rata anak no dalam hal ciri-ciri mental, kemampuan
sensorik, fisik dan neomuskular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan
berkomunikasi maupun kombinasi dua atau lebih dari hal-hal diatas; sejauh ia
memerlukan modifikasi diri dari tugas-tugas sekolah, metode belajar atau

pelayanan terkait lainnya, yang ditujukan untuk mengembangkan potensi atau

kapasitasnya secara maksimal.
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Menurut Suran dan Rizzo (dalam Mangunsong, 2011) anak berkebutuhan
khusus adalah anak yang secara signifikan berbeda dalam beberapa dimensi yang
penting dari fungsi kemanusiaannya. Mereka secara fisik, psikologis, kognitif,
atau sosial terhambat dalam mencapai tujuan-tujuan/ kebutuhan dan potensinya
secara maksimal, meliputi mereka yang tuli, buta,mempunyai gangguan bicara,
cacat tubuh, retardasi mental, .dan gangguan emosional. Menurut Atmaja (2017)
anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki ciri-ciri yang
berbeda dengan anak-anak pada umumnya, mereka mengalami-hambatan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya. Mereka membutuhkan kegiatan dan layanan
yang khusus agar dapat mencapai perkembangan yang optimal.

Menurut GearHeart (dalam Atmaja, 2017) bahwa seorang anak dianggap
berkelainan bila memerlukan persyaratan yang berbeda dari rata-rata anak normal,
dan untuk dapat belajar secara efektif memerlukan program; pelayanan, fasilitas,
dan materi khusus. Atmaja (2017) menambahkan Anak berkebutuhan khusus
(ABK) dianggap berbeda dengan anak normal. Anak berkebutuhan khusus
dianggap anak yang tidak berdaya sehingga perlu dibantu dan dikasihani. Setiap
anak mempunyai kekurangan dan_juga kelebihan. Oleh karena itu, dalam melihat
anak berkebutuhan khusus, kita harus melihat dari segi kemampuan dan tidak
kemampuannya. Anak berkebutuhan khusus memerlukan perhatian yang lebih,
dengan demikian anak akan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya
secara optimal.

Iswari (2007) anak berkebutuhan khusus terbagi atas dua, yaitu anak

berkebutuhan sementara (temporary) dan anak berkebutuhan khusus permanen.
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Anak berkebutuhan khusus sementara (temporary) adalah anak yang mengalami
hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang disebabkan oleh faktor-

faktor eksternal. Misalnya anak yang mengalami gangguan emosi karena trauma.

» I
lkan bahwa anak
|
engar ondisi mental yang

kurang sehat dan berbeda dari ana ‘lainnya yang mengalami gangguan

terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-
hari terutama dalam proses belajar. Anak tunantera adalah individu yang indera
penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima
informasi dalam kegiatan sehari-hari. Anak dengan gangguan penglihatan
dapat diketahui dalam kondisi berikut:

1) Ketajaman penglihatan kurang dari ketajaman yang dimiliki orang awas.
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2) Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu.

3) Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak.

4) Terjadi susunan syaraf otak yang berhubungan dengan penglihatan.

terutama melalui indera pendengarannya. Menurut Andreas Dwidjosumarto
(dalam Soemantri, 1990) bahwa seseorang yang tidak atau kurang mampu
mendengar suara dikatakan tunarungu. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua
kategori yaitu tuli (deaf) dan kurang dengan (low of hearing).

Ada 4 tingkatan klasifikasi menurut tarafnya, yaitu tingkat 1, penderita

kehilangan kemampuan mendengar antara 35 sampai 45 dB, penderita hanya
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membutuhkan latihan bicara dan bantuan mendengar secara khusus. Tingkat II,
penderita kehilangan kemampuan mendengar antara 55 sampai dengan 69 dB,

penderita kadang memerlukan penempatan sekolah secara khusus, memerlukan

dB. Tingkat

atas. Pada

a dengan anak
uhi oleh tingkat
abstraki anak.
engetahuan yang
ara fungsional
pengaruhi oleh

n menghambat

iy disay yejepe il udwnyo(]
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bahasa asing digunakan istilah-istilah mental retardation, mentally retarded,
mental deficiency, dan mental defective. Ada tiga klasifikasi anak tunagrahita
yaitu, Tunagrahita ringan, disebut dengan moron atau debil. Memiliki 1Q 68-52
menurut Binet, sedangkan menurut Skala Weschler (WISC) memiliki 1Q 69-
55. Masih dapat dididik menjadi tenaga kerja semi-skilled seperti pekerja

laundry, pertanian, peternakan, pekerjaan rumah tangga, bahkan jika dilatih
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dan dibimbing dengan baik anak tunagrahita ringan dapat bekerja dipabrik-

pabrik dengan sedikit pengawasan.

Namun anak tunagrahita ringan tidak mampu melakukan penyesuaian

mycrocephalus, hydrocephalus, clefpalats, herelip, congenital hip dislocation,
congetial amputation, fredresich ataxia, coxa valga, dan syphilis.

Kerusakan pada waktu kelahiran meliputi erb’s palsy, dan fragilitas
osium. Infeksi meliputi tuberculosis tulang, osteomyelitis, poliomyelitis, pott’s

disease, still’s disease, tuberculosis pada lutu atau sendi lain. Kerusakan
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traumatik meliputi amputasi, kecelakaan akibat luka bakar, dan patah tulang.
Tumor meliputi oxostosis, osteosis fibrosa cystica.

Dan terakhir yaitu kondisi-kondisi lainnya meliputi flatfeet, kyphosis,

disebut ana

terhadap

keluarga dan kelompoknya. Biasanya mereka memiliki aturan tersendiri
sehingga pada lingkungan masyarakat mereka berontak. Kedua, children
arrested at a primitive level or socialization merupakan anak yang pada
kelompok ini dalam perkembangan sosialnya berhenti pada level atau tingkatan

yang rendah. Mereka adalah anak yang tidak pernah mendapat bimbingan kea
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rah sikap sosial dan terlantar dari pendidikan, sehingga mereka melakukan apa

saja yang mereka kehendaki.

Dan ketiga yaitu children with minimum socialization capacity

ditandai dengan kesulitan menulis. Anak sangat sulit menulis, tulisan sulit
dibaca, dan banyak kesalahan pada tulisan. Ketiga, dyscalculia merupakan
kesulitan belajar yang ditandai dengan kesulitan menghitung. Anak dengan
kesulitan menghitung berdampak pada gangguan mengingat, persepsi visual,

dan kemampuan visiospatial.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan karakteristik anak

berkebutuhan khusus meliputi tunarungu, tunanetra, tunadaksa, tunalaras,

tunagrahita, dan kesulitan belajar.

Anak berkebutuhan khusus a membutuhkan perhatian yang lebih,
tetapi untuk memberikan hal tersebut tentunya bukan hal yang mudah. Orang tua
harus mampu membagi waktu dengan baik dan dibutuhkan kerelaan serta
kesabaran yang tinggi. Unsur yang mendasari kerelaan dan kesabaran merupakan
suatu bentuk sikap penerimaan diri orang tua. karena dengan menerima, orang tua
memperhatikan perkembangan kemampuan anak dan memberikan kasih sayang

serta perhatian yang lebih kepada anak (Hurlock, 1999). Penerimaan tersebut
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akan mendatangkan rasa syukur atas apa yang telah diberikan, yang mengacu
pada penerimaan diri dan merupakan salah satu dimensi dari kesejahteraan

psikologis (Ryff, 1995).

o
=)
g i
'Ad

35\ E 15

memiliki kepercayaan diri yang rendah, dan tidak bisa membangun hubungan baik
dengan orang lain.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susanto (2014) menunjukkan
bahwa ketika mengetahui anak mereka mereka mengalami kekhususan, orang tua

bingung. Bingung karena kurangnya pemahaman atau pengetahuan orang tua

mengenai anak berkebutuhan khusus. Kurangnya pengetahuan orang tua membuat
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kondisi psikologisnya kurang baik, kondisi psikologis yang dialami orang tua itu

seperti marah, sedih, kecewa, berpikir negatif, dan melampiaskan kemarahannya

dengan anaknya serta menyalahkan diri sendiri dengan berpikir dosa apa yang

- Kepuasan
- Kebahagiaan
- Rasa cinta

v

Kesejahteraan Psikologis
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E. Hipotesis
Hipotesis di dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara

gana’ah dengan kesejahteraan psikologis pada orangtua yang memiliki anak

berkebutuhan in tinggi kesejahteraan

‘ ‘ Q \““ .93 ‘ sebaliknya

semakin .,,:| endah p : psikologis
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METODE PENELITIAN

(1) variabel

(1995). Semakin tinggi skor emakin tinggi pula kesejahteraan
psikologis dan sebaliknya semakin rendah skor yang didapatkan makan semakin
rendah kesejahteraan psikologis.
2. Definisi Operasional Qana’ah

Qana’ah adalah suatu keadaan dimana seseorang merasa cukup, puas,

ridha dan rela dengan ketentuan yang telah Allah SWT berikan kepadanya. Baik

harta ataupun sesuatu yang telah dimiliki serta mau berusaha dan berdoa yang

36
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terbaik kepada Allah SWT. Qana’ah diukur dengan menggunakan skala qana’ah
yang disusun oleh Oktavia (2019) berdasarkan aspek- aspek yang diungkapkan

oleh Hamka (2017) dan Rusdi (2016). Semakin tinggi skor skala maka semakin

mengenali
dari kelom j (Y ya sebatas ciri

lokasi akan tetapi da Kara X eristik individu (Azwar,

Sampel adalah bagian dari pop Bungin, 2011). Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel
dianggap sebagai sumber data yang penting untuk mendukung penelitian
(Sugiyanto, 2002). Adapun jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik cluster sampling, yaitu teknik pengambilan anggota sampel

berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014).
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Pengambilan sampel berdasarkan karakteristik yaitu orang tua yang
beragama islam dan orang tua dari anak berkebutuhan khusus tersebut. Jumlah

sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 130 sampel. Pada SLB

Kasih Ibu jumlah

““ diam
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kesalahan 10 persen yaitu 91,18 orang sampel. Pada penelitian ini peneliti
menambahkan jumlah sampel menjadi 150 sampel dengan rincian pada tabel

berikut :
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Tabel 3.1
Jumlah Sampel Penelitian
Sekolah f %
SLB Kasih lbu 70 46,67%
SLB Panam Mulia 35 23,33%

SLB Al-Fagih 15,33%

T,

memperole
penelitian

data, penel

A Y\ R\

responden. §

=
[
o
A=)
®
~
<2
x
b}
5=

(Azwar, 2013)..Setiap re ‘ : dapat memberikan

kesimpulan

merupakan orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri, apa yang dinyatakan
subjek adalah benar dan dapat dipercaya dan interpretasi subjek tentang
pernyataan-pernyataan yang diajukannya adalah sama dengan apa yang dimaksud
oleh pembuat skala (Hadi, 2001).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu

skala gana’ah dan skala kesejahteraan psikologis. Adapun aitem skala
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kesejahteraan psikologis dan skala gana’ah disusun dengan menggunakan model

skala Likert yang dimodifikasi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan empat kategori yaitu Sangat Sesuai, Sesuai, Netral atau ragu- ragu,
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Tabel 3.2
Blueprint skala Kesejahteraan Psikologis sebelum Try Out
Nomor Aitem
Aspek Favorable Unfavorable Total
Penerimaan diri 1'6%2'23 14,24,33 8
SITAS ISL4
e {55
N ;
ian 9
li 2
Tujua 829 S 10
i 288 5
=2 I8 = 40
2. Skala Q » 0
Skala Qan: gXeﬁMB‘P' i dari penelitian
Oktavia (2019). 01 dengan jumlah
aitem favorable 2 u )1 ait i sun berdasakan aspek
yang dikemukakan oleh i 7) yaitu : a) bekerja dengan
sungguh-sungguh; b) berpegang -nilai islam dalam berusaha; c) tidak

berorientasi pada dunia; d) tidak menuntut lebih, namum memohon tambahan
yang pantas; e) bertakwakal kepada Allah apapun hasil yang didapat; f)
menerima dengan sabar takdir Allah; g) ridha dengan sedikitnya nikmat yang
didapat.

Penyusunan alat ukur ini untuk lebih jelasnya dijabarkan dalam bentuk

blue print pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.3
Blueprint skala Qana’ah sebelum Try Out
. , Nomor Aitem
Ciri-ciri orang Qana’ah Favorable Unfavorable Total
Ridha sedikitnya nikmat 1,2,3 7
5
6
2
8

w2

WE

Validitas berasal dari kata ang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Validitas seringkali dikonsepkan sebagai sejauh mana tes mampu mengukur
atribut yang seharusnya diukur. Menurut Azwar (2012), kestabilan atau validitas
mempunyai arti sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Validitas pengukuran yang digunakan dalam

penelitian ini adalah content validity, yang lebih banyak disandarkan pada
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relevansi isi pernyataan yang disusun berdasarkan rancangan atau Kisi-kisi yang
tepat.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Validitas isi merupakan validitas.yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes
berupa analisis rasional atau berdasarkan pendapat para ahli. Validitas isi yaitu
sejauh mana elemen- elemen_dalant instrument alat ukur benar- benar relevan dan
gambaran' dari konstrak yang sesual dengan tujuan dari pengukuran tersebut
(Azwar, 2014). Pada penelitian Oktavia (2019) semua aitem yang ada telah
dinyatakan valid, dan populasi pada penelitian ini.sama dengan populasi pada
penelitian Oktavia (2019) maka peneliti tidak melakukan uji coba skala.

2. Reliabilitas Alat Ukur

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila beberapa Kkali
digunakan untuk mengukur ebyek yang sama, akan tetap menghasilkan data yang
sama (Nazir, 2005). Reliabilitas dinyatakan melalui koefisiensi reliabilitas yang
berkisar antara 0'sampai 1,00. Jika koefisien yang didapat > 0,60, maka instrumen
penelitian tersebut reliabel (Darmawan, 2013). Menurut Sekaran (2000), nilai
alpha 0,8 sampai 1,0 dikategorikan reliabilitas baik, 0,6 sampai 0,79 dikategorikan
reliabilitas diterima, dan jika kurang dari 0,6 akan dikategorikan kurang baik.

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Suatu
pengukuran mampu menghasilkan data yang mempunyai nilai reliabilitas yang
tinggi disebut dengan pengukuran reliabel. Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana alat ukur memiliki konsistensi relatif jika dilakukan

pengukuran berulang terhadap subjek yang sama, semakin tinggi koefisien
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menunjukkan reliabilitas relasi semakin baik. Pengujian reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi internal dengan formula

Alpha Cronbach. Reliabilitas dapat dinyatakan dalam rentang angka 0,00 sampai

dengan 1,00, sen ien 00 maka reliabel alat

40t .Q"g -
i ‘: si 21.0 for

menggunakan te A _' ik, litian ini akan

dianalisis denga ) /aitu teknik untuk

seberapa layak data yang ada. Jika ignifikasi p > 0,05 maka data dapat
dinyatakan normal. Dalam penelitian ini uji normalitas ini dilakukan dua skala
yaitu skala gana’ah dan skala kesejahteraan psikologis dengan bantuan program
SPSS 21 Windows.
2. Uji Linieritas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat, uji linearitas menggunakan kaidah signifikan (p) dari nilai
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deviation from Linearity < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat adalah tidak linier. Akan tetapi jika signifikan (p) dari nilai

deviation from Linearity > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dengan

variabel terikat ade

interval dan ra Sebelu g : 1 linearitas, hal
tersebut dilakukan un etahui berapa lata yang layak di uji secara

paramatik yang*dapat mempermuda ungan dengan menggunakan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ng terdiri dari

penelitian.

g mempunyai anak
berkebutuhg S ek - . ag Islam. Yang

tercatat pa anbaru sendiri

—
vy)
o
@
=
Y
I
=

RS LA &)
: ﬁt‘*‘" .
N

terdapat 14
SLB Kasih It
Limo, SLB P

Insan Mutiara, S

sebanyak 150 sampel. Pada SLB bu jumlah sampel yang diambil sebanyak
70, SLB Panam Mulia sebanyak 35 sampel, SLB Al- Faqgih sebanyak 23 sampel,
dan SLB Pelita Nusa sebanyak 22 sampel.

Sebelum melakukan penelitian dan uji coba, peneliti juga melakukan

beberapa persiapan dengan meminta surat permohanan izin untuk melakukan

penelitian kepada Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.

46
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2. Pengembangan Alat ukur
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kesejahteraan

psikologis dan skala qana’ah. Skala kesejahteraan psikologis dibuat sendiri oleh

psikologis

disusun berdasa S ‘ C dasarkan 6 aspek

mengatakan bahwa sampel yang ideal untuk diuji coba adalah 60 orang.

Peneliti kemudian juga melakukan seleksi butir terhadap aitem-aitem pada
skala kesejahteraan psikologis. Peneliti hanya mengambil aitem yang
menunjukkan daya beda aitem > 0,25 hal ini sesuai dengan pendapat Azwar
(2014) yaitu semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,25 daya

beda dianggap memuaskan. Hasil seleksi butir aitem menunjukkan ada 12 aitem



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

48

yang memiliki daya beda < 0,25 yaitu aitem a4, al0, al5, al7, al9, a21, a26, a30,

a33, a34, a36, dan a38 dengan reliabilitas 0,857. Setelah dilakukan seleksi butir

nilai reliabilitas meningkat menjadi 0,885. Distribusi aitem dapat dilihat dalam

yang memiliki anak berkebutuhan khusus yaitu dengan skala gana’ah dari
penelitian Oktavia (2019) skala qana’ah awalnya terdiri dari 49 aitem tetapi ketika
diproses validitas isi yaitu melalui expert judgement. Aitem yang pada awalnya
berjumlah 49 kemudian berkurang menjadi 46 aitem yang terdiri dari 25 favorable

dan 21 unfavorable. Pada skala qana’ah peneliti tidak melakukan uji coba skala
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dikarenakan populasi peneliti dan populasi pada penelitian Oktavia (2019) ini

sama.

3. Pelaksanaan penelitian

kan penelitian.

emiliki anak

" ra mata ke
pada

g

tian

n tersebut. Setiap

Pl
&

a

Berikut deskripsi detail dat ografi dari sampel penelitian dapat

dillihat pada tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.2
Data Demografi Penelitian
Detail Data Demografi f %

Usia Orang Tua 20 — 40 Tahun 61 40,67%
41 - 60 Tahun 85 56,67%
2,66%

6,67%
16%
57,33%
2%
18%

82%
18%

38%
28,67%
24,67%

8,66%

65,33%
30%
4,67%

27,33%
48,67%
18%
6%

8,67%
37,33%
34,67%

3,33%

16%

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Usia Anak 6-11 46 30,67%
12 -20 93 62%
21-40 11 7,33%

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa sampel dalam penelitian ini paling
banyak berusia 41-60 tahun (56,67%), pendidikan terakhir Sekolah Menengah

Atas (57,33%), status pernikahan sudah menikah (82%), suku Melayu (38%),
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jumlah anak 1-3 (65,33%), penghasilan perbulan Rp. 500.000 — Rp. 2.000.000

(48,67%), =kekhus-usan tunagrahita (37,33%), dan usia anak 12 -20 (62%).

Tabel 4.3
No Nama Total
Sekolah
SLB Kasih 120
Ibu
SLB Pelita 35
~ Nusa
=SLB Al- 39
E Fagih
= SLB 36
= Panam
=-Mulia
Total 230
eseluruhan

nery we[sy sejsIdmu mﬁnmﬁmﬁdﬂ 0 d

)

DI disay yep

dan kesejahteraan psikologis dari skor hipotetik dan skor empirik pada tabel

berikut :

Hasil penelitian lapangan mengenai hubungan antara gana’ah dengan
kesejahteraan psikologis pada orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus,
setelah dilakukan data skoring dan diolah dengan program SPSS 21.0 for windows

diperoleh gambaran deskripsi dari kedua data sebagai berikut:
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Tabel 4.4. Deskripsi Data Penelitian

Data Empirik Data Hipotetik
Variabel Min  Max Mean SD Min I\il(a Mean SD
137.0 9.3
Sifat Qana'ah 190 114.00  25.33 165 0 3
Kesejahteraa

kesejahte
bervariasi
(hipotetik). Pad abel qa - dipe 1€ ik) adalah 109
sampai den Jengan _- -_ '1;'_' : asi 9.33, sedangkan
pada kesejahtera ik S ',:.. _..:C ang n-adalah antara 68

sampai 127 de : : ‘ il deskripsi data

dengan nilai mean hipotetik 114 berada di atas mean empirik dan standar deviasi

25.33, sedangkan pada variabel kesejahteraan psikologis adalah dari 28 sampai
140, dengan nilai mean 84 berada di bawah mean empirik dan standar deviasi
18.67.

Berdasarkan hasil deskripsi statistik tersebut, selanjutnya dibuat

kategorisasi untuk masing-masing variabel penelitian. Kategorisasi yang dibuat
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berdasarkan rata- rata empirik. Kategorisasi dibagi menjadi lima kategori, yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.7. Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Skala Kesejahteraan

Psikologis
Kategorisasi Rentang Skor f %
Sangat Tinggi X> 112.00 27 18.00%
Tinggi 93.33 <X< 11200 81 54.00%
Sedang 7467 <X< 9333 36 24.00%
Rendah 56.00 <X< 74.67 6 4.00%
Sangat Rendah X< 56.00 0 0.00%

Total

150  100.00%
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Berdarkan tabel diatas, diketahui bahwa kriteria kesejahteraan psikologis

terbanyak dengan jumlah frekuensi 81 dari 150 responden atau sebesar 54% dan

berada pada rentang skor 93.33-112 dan termasuk kategorisasi tinggi.

yaitu skala a’ah de >ra an_bantuan program

SPSS 21

berikut:

Keterangan
Normal

Kesejahteraan Psike

(X)

Berdasarkan hasil uji normalita

0,193 Normal
diatas menunjukkan variabel sifat gana’ah

(X) memiliki nilai kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,791 dengan asymp sig (2-
tailed) atau p sebesar 0,559 > 0,05 dan variabel kesejahteraan psikologis (Y)
memiliki nilai kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1,081 dengan asymp sig (2-tailed)
atau p sebesar 0,193 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel

memiliki distribusi sebaran normal.
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat, uji linearitas menggunakan kaidah signifikan (p) dari nilai

parametrik yang dilakukan

penelitian ini.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil korelasi dan menguiji
hipotesis dalam penelitian ini yang ditemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara gana’ah dengan kesejahteraan psikologis pada orang tua yang

memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK). Uji Hipotesis dalam penelitian ini
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adalah dengan menggunakan teknik analisis korelasi Pearson product moment
untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel sifat qana’ah terhadap

kesejahteraan psikologis, dan hasilnya:

gana’ah dan variabel kesejaht ologis terdapat korelasi yang kuat
(Siregar,2014). Korelasi positif yang dihasilkan menunjukkan semakin tinggi
gana’ah maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah gqana’ah maka semakin rendah pula kesejahteraan

psikologis. Pada penelitian ini qana’ah memiliki sumbangan efektif sebesar 50,5

% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 49,5 %.
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4. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi untuk menganalisis hubungan

antara Qana’ah dengan Kesejahteraan Psikologis pada orangtua yang memiliki

Anak Berkebu . _Pe data yaitu dengan
.aé . aitem untuk

iliki Anak

gana’ah denga ejahteras log Al emiliki Anak
Berkebutu S ‘j ‘- : -L ! si (r) sebesar 0,711
dengan nil 0,000 (p < i an d n.meningkatnya sifat
gana’ah pada

psikologisnya h : efektif se 5 % dan sisanya

membuat orang tua Q‘ Siap erimanya. Begitu pula
dengan reaksi setiap orang ‘ nyadari kondisi kekhususan anaknya
itu berbeda-beda. Menurut penelitian Faradinna (2016) reaksi orang tua ketika
awalnya dikatakan bermasalah adalah tidak percaya, shock, sedih, kecewa, merasa
bersalah, marah, dan menolak.

Anak berkebutuhan khusus tentunya membutuhkan perhatian yang lebih,
tetapi untuk memberikan hal tersebut tentunya bukan hal yang mudah. Orang tua

harus mampu membagi waktu dengan baik dan dibutuhkan kerelaan serta
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kesabaran yang tinggi. Unsur yang mendasari kerelaan dan kesabaran merupakan
suatu bentuk sikap penerimaan diri orang tua. karena dengan menerima, orangtua

memperhatikan perkembangan kemampuan anak dan memberikan kasih sayang

konsep ya : ' idu mengenai
aktivitas d
perasaan pribad : a Vi ¢ sebagai hasil dari
pengalaman
nggi maka akan

memiliki penerimaa al i c lanjut oleh Ryff
orang itu memilik e ubungan yang baik dengan

baik dengan orang lain dan mempunyai tujuan dalam hidupnya, yang mana hal
tersebut dapat mengantarkan seseorang pada sifat gana’ah. Sedangkan seseorang
yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah, maka sulit untuk menerima
keadaan dirinya, tidak memiliki hubungan yang baik dengan lingkungannya,
memiliki kepercayaan diri yang rendah, dan tidak bisa membangun hubungan baik

dengan orang lain.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto
(2014) yang menunjukkan penerimaan diri orangtua terhadap anak berkebutuhan
khusus. Ketika mengetahui anak mereka mengalami kekhususan, orang tua
bingung. Bingung karena Kurangnya pemahaman atau pengetahuan orang tua
mengenai anak berkebutuhan khusus. Kurangnya pengetahuan orang tua membuat
kondisi psikologisnya kurang-haik,"kondisispsikologis yang dialami orangtua
seperti marah, sedih, kecewa, berpikir negatif, dan melampiaskan kemarahannya
dengan anaknya serta menyalahkan diri sendiri dengan berpikir dosa apa yang
telah dilakukannya. Tetapi seiring dengan berjalannya waktu, orangtua mampu
menerima anaknya karena mendapat dukungan dari suami, dukungan dari
keluarga besar, kelompok orang tua yang juga memiliki anak berkebutuhan
khusus, rumah terapi dan juga informasi dari media sosial, dan itu semua tidak
terlepas dengan adanya religiusitas didalam dirinya. Religiusitas yang dimaksud
yaitu menerima dengan ikhlas atas apa yang telah Allah SWT berikan kepadanya,
selalu bersyukur dan bertakwa kepada Allah SWT.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian “Fitriani (2016) menunjukkan
bahwa agama mampu meningkatkan “kesejahteraan psikologis dalam diri
seseorang. Individu yang memiliki kepercayaan terhadap agama yang kuat, pada
umum nya memiliki kepuasan hidup yang lebih tinggi, kebahagiaan personal yang
lebih tinggi dan sedikitnya dampak negatif yang dirasakan dari peristiwa
traumatik dalam hidup. Hal ini berarti seseorang yang memiliki kepercayaan yang
kuat terhadap agama, maka sudah memiliki kesejahteraan psikologis yang baik.

Dimana yang dimaksud dengan memiliki kepercayaan terhadap agama adalah
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manusia mengetahui, meyakini, mempraktekkan, mengamalkan, dan menghayati
ajaran agamanya dengan baik (Anchok & Suroso, 2004)

Berdasarkan ajaran Islam, akhlak memiliki kedudukan istimewa dan
sangat penting..«Allah™ SWT.. mengutus..Nabi “Muhammad SAW untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Hadist menunjukkan bahwa tidak sah agama
orang tersebut apabila tidak dibarengi-dengan akhlak yang baik, ini artinya sifat
qana’ah harus dibarengi dengan akhlak yang mulia. Penelitian tentang akhlak ini
yaitu seperti dikatakan Aljauziyah (2003) dapat ditunjukkan dengan sifat qana’ah,
menerima dengan ikhlas, bertakwa, selalu bersyukur, tawakal dan sebagainya.

Syukur merupakan aspek dari akhlak yang mulia, yang juga
mempengaruhi-kesejahteraan psikologis seseorang. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Wicaksono dan Susilawati (2016) menunjukkan ada hubungan positif
yang signifikan antara syukur dengan kesejahteraan psikelogis, yang artinya
semakin sering bersyukur maka akan semakin tinggi kesejahteraan psikologis
seseorang. Menerima dengan ikhlas, tawakal, takwa, dan bersyukur merupakan
komponen dari qana’ah, dimana dalam penelitian ini peneliti melihat hubungan
antara qana’ah dengan kesejahteraan psikologis.

Orang yang memiliki sifat qana’ah akan selalu sabar dan merasa puas
terhadap apa yang Allah SWT berikan kepadanya. Hal ini dapat dinyatakan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2017) yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan positif antara sifat qana’ah dengan kepuasan hidup, jika seseorang
menerapkan sifat gana’ah didalam hidupnya maka seseorang tersebut akan

merasakan kepuasan hidup.
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Penelitian ini terdapat beberapa kendala dimana skala kesejahteraan

psikologis dan skala qana’ah memiliki aitem yang terlalu panjang dan banyak

variasi jawaban yang cukup beragam. Hal ini diperkirakan menyulitkan responden
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

J

dan p 0,000 «(p< emakin 4’1‘-‘ ﬂ“ semakin tinggi
pula kesejahteraan psikologi 1 L A a memiliki pengaruh

yang signifika ) cjahte siko bangan efektif

penulis terhadap pe
1. Orangtua
Bagi orangtua yang Berkebutuhan Khusus (ABK)
disarankan untuk selalu menjaga sifat qana’ah agar kesejahteraan
psikologis tetap terjaga. Menjaga sifat qana’ah yaitu dengan yakin kepada
Allah bahwa semua yang terjadi itulah yang terbaik, selalu merasa cukup

dan puas dengan apapun yang diberikan oleh Allah SWT, tetap menjaga

hubungan yang baik dengan Allah SWT dengan beribadah kepadanya,
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mengenal sifat- sifat Allah SWT dan selalu bersyukur dengan segala

sesuatu.

. Sekolah

variabel lain yang dapat
memberikan pengaruh terhadap qana’ah, misalnya optimisme, kepuasan

hidup, atau kebahagiaan.
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